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Abstract 

Lexical bundles are defined as a sequence of three or more words that indicate a 

statistical tendency to occur together in a register. This research focuses on identifying the 

frequency, structure, and function of lexical bundles in registers of regulations and letters. 

This is a corpus based research with inductive approach. The corpus of data in this 

research are 1,019,326 words that come from 5 different kinds of text, which are laws, 

presidential regulations, ministerial regulations, formal letters and business letters. The 

frequency limit used to identify lexical bundles in this study is 20 times in at least 5 

different texts. The result shows that there are 345 lexical bundles with three to seven 

words sequences, such as sebagaimana dimaksud pada, oleh karena itu, and yang 

dimaksud dengan. From those five texts, laws has the most lexical bundles. Meanwhile, in 

the analysis of the structure of three words bundles from those five texts are dominated by 

the complete structural pattern (56.85%), such as verbal phrase (e.g. dilakukan dengan 

cara), whereas the incomplete structural pattern (43.15%) is dominated by verbal phrase + 

preposition with the word “yang” as its modifier (e.g. yang diatur dalam). Related to the 

function of lexical bundles, it was found that there were functions that were oriented to the 

regulatory and textual aspects, while there were no functions that were oriented towards 

the interaction between the writer and the reader. 

Keywords: lexical bundles, legal texts, letters, frequency, structure and function 

 

Abstrak 
Gugus leksikal (lexical bundles) didefinisikan sebagai rangkaian tiga kata atau lebih 

yang menunjukkan kecenderungan secara statistik untuk terjadi secara bersama dalam 

sebuah register. Penelitian ini berfokus mengidentifikasi frekuensi, struktur, dan fungsi 

gugus leksikal dalam register peraturan perundang-undangan dan teks surat. Penelitian ini 

merupakan penelitian berbasis korpus dengan pendekatan induktif. Korpus data dalam 

penelitian ini berjumlah 1.019.326 kata yang bersumber dari 5 jenis teks, yaitu undang-

undang, peraturan presiden, peraturan menteri, surat resmi, dan surat bisnis. Batasan 

frekuensi yang digunakan untuk mengidentifikasi gugus leksikal dalam penelitian ini 

adalah 20 kali dalam setidaknya 5 teks yang berbeda. Hasilnya menunjukkan bahwa 

ditemukan 345 gugus leksikal dengan panjang rangkaian tiga kata hingga tujuh kata, 

dengan didominasi rangkaian tiga kata, seperti sebagaimana dimaksud pada, oleh karena 

itu, dan yang dimaksud dengan. Dari kelima jenis teks tersebut, undang-undang memuat 

gugus leksikal dengan jumlah terbanyak. Sementara itu, dalam analisis struktur gugus 

leksikal tiga kata pada kelima jenis teks tersebut didominasi oleh pola struktur lengkap 

(56,85%), seperti frasa verba (mis., dilakukan dengan cara), sedangkan struktur tidak 

lengkap (43,15%) didominasi oleh frasa verba + preposisi dengan pewatas “yang” (mis., 
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yang diatur dalam). Pada fungsi gugus leksikal ditemukan fungsi yang berorientasi pada 

aspek peraturan dan tekstual, sedangkan tidak ditemukan fungsi yang berorientasi pada 

hubungan interaksi antara penulis dan pembaca. 

Kata-kata kunci: gugus leksikal, peraturan perundang-undangan, surat, frekuensi, struktur, 

dan fungsi 
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PENDAHULUAN 

 

Pola bahasa telah menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti oleh para ahli 

bahasa di bidang linguistik sejak 

beberapa dekade terakhir. Dalam bahasa 

Inggris, salah satu pola bahasa yang 

cukup umum untuk diamati adalah multi-

word sequences atau rangkaian kata. 

Pada dasarnya, rangkaian kata ini adalah 

kata-kata yang secara kebetulan saling 

mengikuti satu sama lain lebih sering 

dengan memenuhi kriteria-kriteria 

tertentu. Terdapat sejumlah istilah yang 

digunakan untuk menyebut rangkaian 

kata ini. Pawley & Syder (1983) 

menggunakan istilah “lexicalized 

sentence stem”, Scott (2001) 

menggunakan kata “clusters”, dan 

Stubbs (2005) menyebutnya “N-grams” 

(Novita & Kwary, 2018). Sementara itu, 

Biber, Johansson, Leech, Conrad, dan 

Finegan (1999) menyebut rangkaian kata 

ini sebagai lexical bundles. 

Istilah lexical bundles pertama kali 

digunakan dalam buku tata bahasa 

Inggris berjudul Longman Grammar of 

Spoken and Written English (Bab 13). 

Buku tersebut disusun menggunakan 

pendekatan berbasis korpus untuk 

meneliti lexical bundles dalam 

percakapan dan karya tulis akademik. 

Lexical bundles didefinisikan sebagai 

kumpulan kolokasi yang diperpanjang, 

yang menunjukkan kecenderungan 

secara statistik untuk terjadi secara 

bersama (Biber et al., 1999). Kolokasi 

adalah asosiasi yang tetap antara kata 

dengan kata lain yang berdampingan 

dengan kalimat (Kridalaksana: 2013). 

Secara lebih singkat, lexical bundles 

ialah rangkaian tiga kata atau lebih yang 

sering terjadi dalam sebuah register. 

Register adalah Variasi bahasa 

berdasarkan ranah atau bidangnya 

(Chaer & Agustina, 2004). Salah satu 

contoh register I don’t think so, as a 

result of, dan I thought that was. Secara 

umum lexical bundles tidak idiomatis 

dalam hal makna dan tidak lengkap 

dalam hal struktur. Dalam hal makna, 

lexical bundles tidaklah sama seperti 

idiom karena maknanya dapat 

diturunkan dari setiap kata yang 

membentuknya. Sementara itu, dalam 

hal struktur sebagian besar lexical 

bundles tidak mewakili struktur yang 

lengkap, baik berupa frasa maupun 

klausa. 

Penelitian mengenai lexical 

bundles telah banyak dilakukan dalam 

bahasa Inggris, yang sebagian besar 

menggunakan korpus register tulisan 

akademik. Sementara itu, penelitian 

mengenai lexical bundles dalam bahasa 

Indonesia masih sangat terbatas. Salah 

satu penelitian mengenai lexical bundles 

dalam bahasa Indonesia dengan 

menggunakan korpus register tulisan 

akademik dilakukan oleh (Budiwiyanto 

& Suhardijanto, 2020). Penelitian 

tersebut dilakukan untuk mengetahui 

frekuensi dan menganalisis struktur 

lexical bundles dalam skripsi, tesis, 

disertasi, dan artikel jurnal di bidang 

hukum. Ditemukan 475 lexical bundles 

dengan panjang rangkaian tiga kata 

hingga tujuh kata yang memiliki struktur 

lengkap dan struktur tidak lengkap (mis., 
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tindak pidana korupsi, oleh karena itu, 

dalam hal ini, dan yang dilakukan oleh).  

Karya tulis akademik banyak 

digunakan sebagai korpus penelitian 

lexical bundles karena bersifat produktif 

dan mempunyai tata tulis serta 

sistematika yang ketat sehingga 

kemungkinan besar akan dapat dijumpai 

pemakaian lexical bundles dengan 

frekuensi tinggi. Namun, selain tulisan 

akademik, terdapat pula jenis teks lain 

yang bersifat produktif dan mempunyai 

tata tulis serta sistematika yang ketat 

karena pengaruhnya yang sangat besar di 

bidangnya masing-masing. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti mencoba 

mengidentifikasi lexical bundles dalam 

bahasa Indonesia dengan menggunakan 

korpus register yang bersifat produktif 

dan mempunyai sistematika penulisan 

yang ketat di bidang korespondensi dan 

administrasi, yaitu berupa teks peraturan 

perundang-undangan dan surat. 

Peraturan perundang-undangan adalah 

peraturan tertulis yang memuat norma 

hukum yang mengikat secara umum dan 

dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga 

negara atau pejabat yang berwenang 

melalui prosedur yang ditetapkan dalam 

peraturan perundang-undangan (Redi, 

2018). Peraturan perundang-undangan 

yang digunakan ialah Undang-Undang, 

Peraturan Presiden, dan Peraturan 

Menteri. Sementara itu, surat adalah alat 

untuk menyampaikan suatu maksud 

secara tertulis. Maksud yang 

disampaikan melalui surat dapat berupa 

permintaan, pertanyaan, pertimbangan, 

lamaran, dan sebagainya (Finoza, 1997). 

Teks surat yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah surat resmi, berupa 

surat edaran kementerian dan surat bisnis 

dari instansi kementerian terkait. 

Dengan demikian, penelitian ini 

berfokus untuk mengidentifikasi 

frekuensi, struktur, dan fungsi lexical 

bundles dalam Undang-Undang, 

Peraturan Presiden, Peraturan Menteri, 

surat resmi, dan surat bisnis. Pencarian 

frekuensi penting untuk mengetahui 

seberapa besar penggunaan lexical 

bundles dalam sebuah register. Selain 

itu, analisis struktur bertujuan untuk 

mengetahui pola struktur dan 

menemukan karakteristik tersendiri 

lexical bundles dalam tata bahasa 

Indonesia. Dengan begitu, penelitian ini 

dapat melengkapi penelitian mengenai 

lexical bundles yang telah dilakukan 

sebelumnya dan bermanfaat bagi 

perkembangan tata bahasa Indonesia. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Istilah lexical bundles pertama kali 

digunakan dalam buku Longman 

Grammar of Spoken and Written English 

(LGSWE) bab 13 yang berjudul “Lexical 

Expressions in Speech and Writing” 

(Biber et al., 1999). Dalam bab tersebut, 

terdapat pembahasan tentang penelitian 

lexical bundles dalam percakapan yang 

digunakan di dalam kelas dan dalam 

karya tulis akademik. Lexical bundles 

didefinisikan sebagai rangkaian tiga kata 

atau lebih yang tidak bersifat idiomatis 

dan memiliki kecenderungan statistik 

untuk terjadi secara bersama. Selain 

dalam LGSWE, Biber juga 

memublikasikan penelitiannya tentang 

lexical bundles dalam buku University 

Language: A Corpus based of Spoken 

and Written Registers (2006) bab 6. 

Judul penelitian tersebut ialah Lexical 

Bundles in University Classroom 

Teaching and Textbooks yang ditulis 

oleh Susan Conrad dan Viviana Cortes. 

Penelitian tersebut merupakan versi 

revisi dari penelitian Biber, Conrad, dan 

Cortes tahun 2004. 

Berdasarkan dua penelitian 

tersebut, lexical bundles memiliki dua 

karakteristik utama. Pertama, sebagian 

besar lexical bundles bersifat tidak 

idiomatis dalam hal makna. Artinya, 

makna setiap kata yang membentuk 
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sebuah lexical bundles dapat diturunkan 

satu persatu sehingga mudah dipahami 

dan terkesan umum ketika didengar atau 

dibaca, misalnya if you know what I 

mean. Kedua, sebagian besar lexical 

bundles tidak mewakili satuan struktural 

yang lengkap. Sebagai contoh, Biber, 

Johansson, Leech, Conrad, dan Finegan 

(1999) menemukan bahwa hanya 15% 

lexical bundles dalam percakapan dan 

kurang dari 5% lexical bundles dalam 

karya tulis akademik yang dapat 

dianggap sebagai frasa atau klausa. 

Selain dua karakteristik utama 

tersebut, terdapat sejumlah kriteria untuk 

menentukan rangkaian kata yang dapat 

disebut sebagai lexical bundles. Pertama, 

rangkaian kata tersebut harus sering 

terjadi secara bersama dan berulang 

dalam korpus data penelitian. Kedua, 

rangkaian tiga sampai empat kata yang 

terjadi secara bersama setidaknya 

muncul sepuluh kali per juta kata dalam 

korpus penelitian sehingga rangkaian 

tiga kata yang frekuensi kemunculannya 

di bawah sepuluh kali tidak dapat 

disebut sebagai lexical bundles. 

Sementara itu, batas minimal rangkaian 

lima sampai enam kata setidaknya harus 

muncul lima kali per jutaan kata. Batas 

minimal tersebut mempertimbangkan 

penggunaannya yang jarang ditemukan. 

Akan tetapi, rangkaian dua kata juga 

dapat dikategorikan sebagai gugus 

leksikal, selama rangkaian kata tersebut 

merupakan pemendekan dari rangkaian 

tiga kata (mis., I do not → I don’t). 

Ketiga, rangkaian kata tersebut 

setidaknya juga harus ditemukan dalam 

lima teks yang berbeda pada korpus data 

sejenis. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengecualikan gugus leksikal dengan 

gaya bahasa khusus yang digunakan oleh 

penulis (Biber et al., 1999). 

Penelitian mengenai lexical 

bundles di Indonesia dengan 

menggunakan korpus data bahasa 

Inggris pernah dilakukan oleh Hilda 

Novita dan Deny A. Kwary (2018), serta 

Yacinta Dinda Oktafiani (2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita 

dan Kwary berjudul Comparing the use 

of lexical bundles in Indonesian-English 

translation by student translators and 

professional translators. Penelitian 

tersebut berfokus pada perbandingan 

frekuensi dan kategori fungsional lexical 

bundles dalam teks terjemahan yang 

dihasilkan oleh penerjemah mahasiswa 

dan penerjemah profesional. Penerjemah 

mahasiswa adalah mereka yang berada 

di tingkat dua universitas dan telah 

menyelesaikan kursus penerjemahan, 

sementara itu penerjemah profesional 

adalah penerjemah tersertifikasi yang 

merupakan anggota Asosiasi Penerjemah 

Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa produksi frekuensi dan kategori 

fungsional lexical bundles yang 

dihasilkan bergantung pada tingkat 

kemahiran English as a Second 

Language (ESL) penerjemahnya. 

Penelitian kedua dilakukan oleh 

Oktafiani dengan judul A Corpus-Based 

Analyisis of Lexical Bundles in Senior 

High School English Textbooks, yang 

berfokus untuk mencari tipe panjang 

rangkaian kata yang membentuk lexical 

bundles dan klasifikasi struktur yang 

paling banyak ditemukan dalam buku 

bahasa Inggris untuk siswa SMA. 

Hasilnya menunjukkan bahwa panjang 

rangkaian kata lexical bundles yang 

ditemukan terdiri atas tiga hingga enam 

kata, sedangkan klasifikasi struktur 

lexical bundles yang ditemukan 

mencapai 11 tipe struktur. 

Sementara itu, penelitian mengenai 

lexical bundles dalam bahasa Indonesia 

baru dilakukan oleh Budiwiyanto & 

Suhardijanto (2020) dengan judul 

Frequency and structure of Indonesian 

lexical bundles on academic prose in 

legal studies: A drivencorpus approach. 

Dalam penelitian tersebut, padanan 

istilah yang digunakan untuk menyebut 
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lexical bundles dalam bahasa Indonesia 

adalah gugus leksikal. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini istilah lexical 

bundles akan diganti penyebutannya 

menjadi gugus leksikal pada paragraf-

paragraf selanjutnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Budiwiyanto dan Suhardijanto tersebut 

berfokus untuk mencari frekuensi dan 

menganalisis struktur gugus leksikal 

dalam bahasa Indonesia pada tulisan 

akademik di bidang hukum. Korpus data 

yang digunakan terdiri atas skripsi, tesis, 

disertasi, dan artikel jurnal yang memuat 

2.054.312 kata. Sementara itu, batas 

minimal frekuensi yang ditetapkan ialah 

40 kali dalam setidaknya lima teks yang 

berbeda. Hasilnya, ditemukan sebanyak 

475 gugus leksikal yang terdiri atas tiga 

kata hingga tujuh kata, dengan 

didominasi oleh tiga kata, seperti oleh 

karena itu, dalam hal ini, dan yang 

dilakukan oleh. Sementara itu, hasil 

analisis struktur menunjukkan jika 

sebagian besar gugus leksikal 

merupakan struktur tidak lengkap 

(68,25%). Pola struktur yang + verba + 

preposisi (mis., yang diatur dalam); 

frasa nomina + yang (mis., alat bukti 

yang); dan preposisi + frasa nomina 

(mis., dalam jangka waktu) menjadi 

yang paling banyak digunakan dalam 

register ini. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan 

penelitian linguistik berbasis korpus. 

Dalam buku Exploring Corpus 

Linguistics Language in Action (Cheng, 

2011), linguistik korpus adalah 

kumpulan teks yang telah dikompilasi 

untuk kemudian dianalisis dengan tujuan 

tertentu. Data yang digunakan sebagai 

korpus dalam penelitian ini terdiri atas 

lima jenis teks, yaitu undang-undang, 

peraturan presiden, peraturan menteri, 

surat resmi, dan surat bisnis. Kelima 

jenis teks tersebut berasal dari tiga 

kementerian, yakni Kementerian Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), 

Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM), dan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemdikbudristek) Republik 

Indonesia. Ketiga kementerian tersebut 

dipilih karena memenuhi jumlah dari 

setiap jenis teks yang dibutuhkan sebagai 

sumber data dalam penelitian ini dengan 

menyediakan akses yang mudah untuk 

mendapatkannya. Undang-undang, 

peraturan presiden, peraturan menteri, 

dan surat resmi didapatkan dari situs 

resmi kementerian, sedangkan surat 

bisnis didapatkan dari situs resmi 

instansi yang berhubungan dengan tiga 

kementerian tersebut. Korpus data 

tersebut selanjutnya diolah 

menggunakan aplikasi AntConc 

(Anthony, 2014). 

Dalam penelitian ini setiap jenis 

teks terdiri atas 19 teks sehingga jumlah 

teks yang digunakan ialah 285 teks, 

dengan total 1.019.326 kata. Jumlah total 

kata tersebut menjadi acuan untuk 

menentukan batas minimal frekuensi 

kemunculan gugus leksikal dalam 

korpus data. Batas minimal frekuensi 

kemunculan gugus leksikal berkisar dari 

10 (Biber et al., 1999) hingga 20 

(Hyland, 2008), bahkan hingga 40 kali 

per juta kata (Biber, 2006; Biber et al., 

2004). Untuk menentukan batas minimal 

frekuensi kemunculan gugus leksikal 

dalam penelitian ini, peneliti 

menyesuaikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budiwiyanto dan 

Suhardijanto (2020). Dalam penelitian 

tersebut, batas minimal frekuensi 

kemunculan gugus leksikal yang 

ditetapkan ialah 40 kali dalam lima teks 

yang berbeda dengan total 2.054.312 

kata. Oleh karena itu, penelitian ini—

yang hanya terdiri atas 1.019.326 kata—

membatasi frekuensi kemunculan gugus 

leksikal menjadi setengahnya, yakni 20 
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kali dalam sedikitnya lima teks yang 

berbeda. Selain itu, rangkaian kata gugus 

leksikal yang dicari juga menyesuaikan 

dengan penelitian tersebut, yakni tiga 

sampai dengan tujuh kata. Hal ini 

dilakukan karena penelitian tersebut 

merupakan penelitian mengenai gugus 

leksikal pertama dalam bahasa Indonesia 

yang ditemukan oleh peneliti sehingga 

peneliti menjadikannya acuan untuk 

melakukan penelitian ini. AntConc akan 

menampilkan hasil berdasarkan batasan-

batasan tersebut. Selanjutnya, dilakukan 

analisis terhadap hasil tersebut dengan 

menggunakan pendekatan induktif. 

Langkah yang dilakukan ialah 

mengelompokkan gugus leksikal 

berdasarkan frekuensi kemunculan, 

struktur, dan fungsinya. Berikut 

rekapitulasi jumlah teks dan kata yang 

digunakan sebagai korpus data dalam 

penelitian ini. 
 

Tabel 1 

Jenis Teks dan Jumlah Kata dalam Korpus 

No. 
Jenis 

Teks 

Jumlah dari 

Teks Tipe Token 

1 Undang-

undang 

19 9.497 522.693 

2 Peraturan 

Presiden 

19 5.728 217.884 

3 Peraturan 

Menteri 

19 6.945 219.570 

4 Surat 

Resmi 

19 2.643 26.760 

5 Surat 

Bisnis 

19 3.320 32.419 

Total 285 15.876 1.019.326 

 

PEMBAHASAN 

 

Frekuensi Gugus Leksikal dalam Teks 

Peraturan Perundang-undangan, 

Surat Resmi, dan Surat Bisnis. 

 

Setiap penelitian menggunakan 

batas frekuensi kemunculan gugus 

leksikal yang berbeda-beda, bergantung 

kepada jumlah korpus yang digunakan. 

Penelitian yang bersifat konservatif 

menetapkan frekuensi kemunculan 

gugus leksikal hingga 40 kali per lebih 

dari satu juta kata dalam 20 teks yang 

berbeda. Berdasarkan batasan penelitian 

yang telah disebutkan sebelumnya, 

penelitian ini menetapkan batas minimal 

frekuensi kemunculan gugus leksikal 

sebanyak 20 kali per satu juta kata dalam 

setidaknya lima teks yang berbeda. 

Gugus leksikal tiga kata 

menempati urutan teratas dengan jumlah 

248 data. Sementara itu, gugus leksikal 

tujuh kata menjadi yang paling sedikit 

ditemukan karena hanya berjumlah 5 

data saja. Selain itu, terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan antara jumlah 

temuan gugus leksikal tiga kata dengan 

gugus leksikal empat kata. Gugus 

leksikal tiga kata yang ditemukan 

berjumlah empat kali lipat dari gugus 

leksikal empat kata yang berjumlah 54 

data. Di sisi lain, gugus leksikal empat 

kata berjumlah dua kali lipat dari gugus 

leksikal lima kata yang berjumlah 23 

data. Selanjutnya, urutan kedua yang 

paling sedikit ditemukan adalah gugus 

leksikal enam kata dengan jumlah 15 

data. Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

semakin sedikit jumlah kata yang 

membentuk gugus leksikal—yakni tiga 

kata—, maka semakin tinggi 

penggunaannya dalam korpus. Begitu 

pun sebaliknya. Berikut jumlah total 

gugus leksikal yang berhasil ditemukan. 
 

Tabel 2 

Jumlah Gugus Leksikal Berdasarkan Panjang 

Rangkaian Kata 

No. 

Panjang 

Rangkaian 

Kata 

Gugus 

Leksikal 

Jumlah 

yang 

ditemuka

n 

Persentase 

1 3-kata 248 71,88 

2 4-kata 54 15,65 

3 5-kata 23 6,67 

4 6-kata 15 4,35 

5 7 kata 5 1,45 

Total 345 100 
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Dalam lima jenis teks yang 

digunakan sebagai korpus dalam 

penelitian ini, undang-undang menjadi 

jenis teks yang paling banyak memuat 

gugus leksikal dengan jumlah mencapai 

340. Jenis teks kedua yang 

menggunakan gugus leksikal terbanyak 

adalah peraturan presiden (perpres) 

dengan jumlah gugus leksikal sebanyak 

303. peraturan menteri (permen) berada 

di urutan ketiga terbanyak dalam 

menggunakan gugus leksikal, yaitu 

mencapai 290. Sementara itu, pada jenis 

teks surat, yakni surat resmi dan surat 

yang berkaitan dengan bisnis, gugus 

leksikal terbanyak ditemukan pada surat 

bisnis, yaitu 164, sedangkan pada surat 

resmi hanya berjumlah 126. Hasil 

tersebut menunjukkan undang-undang 

sebagai teks yang sangat krusial karena 

dibutuhkan fokus pemikiran yang tinggi 

untuk merangkai kata-kata agar maksud 

dan tujuan yang ingin disampaikan tepat 

dan tidak menimbulkan multitafsir. 

Selain itu, pada jenis teks surat, surat 

bisnis juga bersifat esensial dalam 

menyampaikan hubungan kerja sama 

antarpihak sehingga gugus leksikal 

dibutuhkan untuk mewakili pesan yang 

ingin disampaikan. Tabel di bawah ini 

menunjukkan perhitungan kemunculan 

gugus leksikal secara lebih jelas. 
 

Tabel 3 

Distribusi Gugus Leksikal dalam Setiap Jenis Teks 

No. Sub-korpus 
Gugus Leksikal 

3-kata 4-kata 5-kata 6-kata 7-kata Total % 

1 Undang-undang 246 52 23 15 4 340 27,80 

2 Peraturan Presiden 218 46 23 13 3 303 24,78 

3 Peraturan Menteri 206 45 22 13 4 290 23,71 

4 Surat Resmi 122 23 14 5 0 164 13,41 

5 Surat Bisnis 92 18 11 5 0 126 10,30 

Total 1.223 100 

 

Gugus leksikal yang ditemukan 

dalam penelitian ini berkaitan dengan 

peraturan perundang-undangan serta 

perjanjian jual beli atau kerja sama. Oleh 

karena itu, ditemukan beberapa gugus 

leksikal yang mengacu pada nomor, 

tahun, pasal, dan ayat. Namun, AntConc 

tidak memasukkan angka dalam hasil 

pengolahannya sehingga gugus leksikal 

yang ditemukan terlihat seperti tidak 

lengkap. Padahal meskipun tidak 

dilengkapi dengan nomor, tahun, pasal, 

dan ayat, ataupun terdapat perbedaan 

nomor, tahun, pasal, dan ayat, rangkaian 

kata tersebut tetaplah dibentuk dengan 

komposisi yang sama sehingga dapat 

disebut sebagai gugus leksikal. Gugus 

leksikal dengan unsur angka, tetapi tidak 

terdeteksi di dalamnya disajikan dalam 

tabel berikut. 

 

Tabel 4 

Gugus Leksikal dengan Unsur Angka di Dalamnya 

No. 
Rangkaian 

Kata 
Gugus Leksikal dalam AntConc Gugus Leksikal dalam Teks 

1 3-kata diatur dalam pasal diatur dalam Pasal 162 

2 4-kata sebagaimana dimaksud dalam pasal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 

3 5-kata sebagaimana dimaksud dalam pasal 

ayat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

ayat (1) 

4 6-kata lembaran negara republik indonesia 

tahun nomor 

Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1999 Nomor 75 
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5 7-kata dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 

dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

 

Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, gugus leksikal dengan 

frekuensi kemunculan tertinggi adalah 

gugus leksikal tiga kata, kemudian 

disusul dengan gugus leksikal empat 

kata. Gugus leksikal sebagaimana 

dimaksud pada dan sebagaimana 

dimaksud pada ayat ditemukan hingga 

mencapai lebih dari 4.000 kali dalam 

korpus. Gugus leksikal sebagaimana 

dimaksud pada ayat memang hanya 

merupakan perluasan dari gugus leksikal 

sebagaimana dimaksud pada, tetapi 

keduanya tetap memiliki selisih yang 

cukup signifikan, yaitu 87. Hal itu 

disebabkan karena penggunaan gugus 

leksikal sebagaimana dimaksud pada 

dapat mengacu pada pasal, ayat, dan 

huruf dalam undang-undang. Akan 

tetapi, penggunaannya jauh lebih banyak 

untuk mengacu pada ayat daripada pasal 

dan huruf. Gugus leksikal dengan 

frekuensi kemunculan yang tertinggi 

selanjutnya adalah sebagaimana 

dimaksud dalam yang ditemukan 

sebanyak 3.333. Gugus leksikal ini lebih 

banyak mengacu pada pasal sehingga di 

urutan kelima gugus leksikal 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 

juga menjadi yang tertinggi karena 

ditemukan sebanyak 2.492. Gugus 

leksikal negara republik indonesia 

berada di urutan keempat dengan jumlah 

frekuensi mencapai 3.061. Hal ini terjadi 

karena korpus yang digunakan berkaitan 

dengan peraturan perundang-undangan 

yang ada di negara Indonesia, yang 

memiliki bentuk negara republik, 

sehingga selalu muncul dengan nama 

Negara Republik Indonesia. 

Gugus leksikal yang menempati 

posisi keenam dengan frekuensi 

kemunculan sebanyak 2.459 adalah 

peraturan perundang undangan. Hal ini 

disebabkan oleh korpus data yang 

digunakan dalam penelitian ini memang 

berkaitan dengan peraturan perundang-

undangan. Namun, jika diperhatikan 

gugus leksikal ini mengalami 

pengulangan pada kata undang-undang. 

Kata undang-undang tidak dapat 

dipisahkan menjadi undang karena 

memiliki makna yang berbeda, tetapi 

kata ini tetap terhitung sebagai dua kata 

sehingga dalam AntConc rangkaian kata 

peraturan perundang undangan masuk 

ke dalam kategori gugus leksikal tiga 

kata. Pengulangan kata tersebut cukup 

banyak ditemukan dalam korpus 

sehingga dapat menjadi ciri khas pada 

penelitian ini. Sejumlah pengulangan 

kata tersebut akan dibahas pada subbab 

selanjutnya. 

Gugus leksikal di urutan ketujuh 

dengan frekuensi kemunculan tertinggi 

adalah nomor tahun tentang yang 

ditemukan sebanyak 2.388. Gugus 

leksikal ini memang terlihat tidak lazim 

karena seperti menghilangkan unsur 

angka yang seharusnya ada di sela-sela 

kata. Hal tersebut terjadi karena AntConc 

tidak memasukkan unsur angka ke dalam 

pengolahan gugus leksikal. Namun, 

rangkaian kata tersebut tetaplah dapat 

disebut sebagai gugus leksikal karena 

selalu terjadi secara bersama dan 

berurutan dengan menyebutkan kata 

nomor terlebih dahulu, kemudian disusul 

kata tahun ,dan tentang. Gugus leksikal 

di urutan tertinggi selanjutnya, di 

antaranya ialah lembaran negara 

republik indonesia (1.956), presiden 

republik indonesia (1.855), dan badan 

usaha milik negara (1.311). Ketiga 

gugus leksikal tersebut merupakan 

rangkaian kata yang mengacu pada 

peraturan, jabatan, dan instansi sehingga 

selalu terjadi secara bersama dan 

berurutan di dalam korpus penelitian. 

Sepuluh gugus leksikal dengan frekuensi 
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kemunculan tertinggi dalam korpus 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

 

 

Tabel 5 

Gugus Leksikal dengan Frekuensi Tertinggi 

 

Struktur Gugus Leksikal Tiga Kata 

dalam Teks Peraturan  Perundang-

undangan, Surat Resmi, dan Surat 

Bisnis 

 

Salah satu karakteristik utama 

gugus leksikal ialah sebagian besar tidak 

mewakili satuan struktural yang lengkap. 

Terdapat 15% gugus leksikal dalam 

percakapan dan kurang dari 5% gugus 

leksikal dalam karya tulis akademik 

yang dapat dianggap sebagai frasa atau 

klausa (Biber et al., 1999). Namun, 

Biber, Conrad, dan Cortes (2004) juga 

mencatat bahwa meskipun bukan satuan 

struktural yang lengkap, gugus leksikal 

memiliki korelasi yang kuat sebagai 

sebuah rangkaian kata. Oleh karena itu, 

rangkaian kata yang terbentuk tersebut 

memiliki struktur tersendiri. Gugus 

leksikal yang akan menjadi fokus utama 

dalam analisis struktur pada penelitian 

ini ialah gugus leksikal tiga kata karena 

memiliki frekuensi kemunculan yang 

paling tinggi dan struktur yang lebih 

bervariasi. 

Berdasarkan hasil analisis struktur 

yang telah dilakukan terhadap gugus 

leksikal tiga kata, ditemukan bentuk 

struktur lengkap dan struktur tidak 

lengkap. Suatu gugus leksikal dapat 

dikatakan sebagai struktur lengkap 

ketika membentuk struktur frasa atau 

klausa, sedangkan disebut sebagai 

struktur tidak lengkap ketika kata 

terakhir dari rangkaiannya merupakan 

bagian awal dari struktur setelahnya 

(Biber & Barbieri, 2007). Gugus leksikal 

tiga kata dengan struktur lengkap 

(56,85%) ditemukan lebih banyak 

daripada gugus leksikal dengan struktur 

tidak lengkap (43,15%). Meskipun telah 

dikatakan sebelumnya bahwa sebagian 

besar gugus leksikal tidak mewakili 

struktur yang lengkap, tetapi pada 

kenyataannya dalam penelitian ini gugus 

leksikal dengan struktur lengkap menjadi 

yang paling banyak ditemukan. Namun, 

sebagian struktur lengkap yang 

ditemukan diawali dengan bentuk 

pewatas “yang”, seperti yang melakukan 

kegiatan. Penjelasan mengenai struktur 

lengkap dan struktur tidak lengkap 

tersebut dapat dilihat pada subbab di 

bawah ini. 

 

Struktur Lengkap Gugus Leksikal Tiga 

Kata 

Gugus leksikal tiga kata dengan struktur 

lengkap yang ditemukan dalam korpus 

data penelitian ini berupa frasa dan 

klausa. Bentuk frasa yang ditemukan, di 

No. Gugus Leksikal Frekuensi Rata-rata Distribusi 

1 sebagaimana dimaksud pada 4192 156 

2 sebagaimana dimaksud pada ayat 4105 144 

3 sebagaimana dimaksud dalam 3333 179 

4 negara republik indonesia 3061 199 

5 sebagaimana dimaksud dalam pasal 2492 153 

6 peraturan perundang undangan 2459 187 

7 nomor tahun tentang 2388 224 

8 lembaran negara republik indonesia 1956 189 

9 presiden republik indonesia 1855 121 

10 badan usaha milik negara 1311 106 
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Frasa

Verba

Frasa

Preposisi

Frasa

Nomina

Frasa

Adjektiva

Frasa

Numerali

a

Frasa

Adverbia
Klausa

Frekuensi 52 43 38 3 3 1 1

0
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20
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40
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60

antaranya frasa verba, frasa preposisi, 

frasa nomina, frasa adjektiva, frasa 

numeralia, dan frasa adverbia. Gugus 

leksikal dengan kategori frasa verba 

menjadi yang paling dominan ditemukan 

dalam korpus data, yaitu mencapai 52 

gugus. Kategori frasa selanjutnya yang 

mendominasi ialah frasa preposisi 

dengan jumlah 43 gugus. Frasa nomina 

menempati kategori struktur lengkap 

terbanyak ketiga dengan jumlah 38 

gugus. Frasa adjektiva dan numeralia 

masing-masing ditemukan sebanyak 3 

gugus. Sementara itu, frasa adverbia 

menjadi yang paling sedikit ditemukan, 

yaitu hanya 1 gugus. Selain frasa, 

struktur lengkap yang ditemukan juga 

membentuk klausa dengan jumlah 1 

gugus. 

 
 

Diagram 1 

Frekuensi Struktur Lengkap Gugus Leksikal 3-Kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagian besar gugus leksikal 

dalam kategori frasa verba diawali 

dengan verba pasif, seperti diatur 

dengan peraturan, ditetapkan dengan 

peraturan, dikenai sanksi administratif, 

diancam dengan pidana, diatur dalam 

pasal, dan dilakukan dengan cara. 

Selain diawali dengan verba pasif, gugus 

leksikal dalam kategori ini juga diawali 

dengan pewatas “yang”, seperti yang 

selanjutnya disebut. Sebagian besar 

gugus leksikal dalam kategori frasa 

preposisi diawali dengan kata dalam, 

seperti dalam melaksanakan tugas, 

dalam jangka waktu, dalam rangka 

meningkatkan, dan dalam hal ini. 

Sementara itu, sebagian lain gugus 

leksikal dalam kategori ini diawali 

dengan kata untuk, dengan, tentang, dan 

sebagai. Sebagian besar gugus leksikal 

dalam kategori frasa nomina adalah 

penyebutan nama suatu entitas, seperti 

negara republik indonesia, presiden 

republik indonesia, sumber daya 

mineral, sumber daya manusia, warga 

negara asing, dan tindak pidana 

kejahatan. 

Gugus leksikal dalam kategori 

frasa adjektiva sebagian besar juga 

diawali dengan pewatas “yang”, seperti 

yang sama dengan, yang tidak sesuai. 

Akan tetapi, terdapat juga gugus leksikal 

lainnya dalam kategori ini, seperti lebih 

dari satu. Selanjutnya, gugus leksikal 

dalam kategori frasa numeralia antara 

lain telah beberapa kali, seluruh atau 

sebagian, dan sebagian atau seluruh. 

Sementara itu, gugus leksikal dalam 

kategori frasa adverbia yang ditemukan 

adalah sewaktu waktu apabila. Selain 
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frasa, terdapat juga satu gugus leksikal 

dalam kategori klausa yang ditemukan, 

yaitu ini mulai berlaku. Agar lebih 

sistematis, contoh gugus leksikal dalam 

klasifikasi struktur lengkap dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
 

Tabel 6 

Klasifikasi Struktur Lengkap Gugus Leksikal 3-Kata 

K
la

si
fi

k
a

si
 S

tr
u

k
tu

r 
L

en
g

k
a

p
 

F
ra

sa
 

FPrep oleh karena itu, dengan persetujuan bersama, dalam jangka waktu, dalam hal ini, 

dalam kurun waktu, dalam bentuk apapun, sebagai salah satu, di samping itu, 

dengan sebaik baiknya, untuk tujuan tertentu 

FN negara republik indonesia, peraturan perundang undangan, presiden republik 

indonesia, sumber daya mineral, sumber daya air, rancangan undang undang, 

sarana dan prasarana, sumber daya manusia, hak asasi manusia, rancangan 

peraturan daerah, hak dan kewajiban, sumber daya alam, perjanjian kerja sama 

FV diatur dengan peraturan, dikenai sanksi administratif, diancam dengan pidana, 

dilakukan dengan cara, diberikan dalam bentuk, menyelenggarakan urusan 

pemerintahan, mempunyai tugas melaksanakan, dapat mengakibatkan terjadinya, 

bertakwa kepada tuhan 

FAdj yang sama dengan, yang tidak sesuai, lebih dari satu 

FNum telah beberapa kali, seluruh atau sebagian, sebagian atau seluruh 

FAdv sewaktu-waktu apabila 

Klausa ini mulai berlaku 

 

Struktur Tidak Lengkap Gugus 

Leksikal Tiga Kata 

Gugus leksikal dengan struktur 

tidak lengkap yang ditemukan berupa 

frasa yang bergabung dengan kata dari 

kelas kata lain, seperti frasa verba + 

preposisi, frasa preposisi yang diperluas, 

frasa adjektiva + preposisi, dan frasa 

nomina + preposisi. Frasa verba + 

preposisi termasuk dalam kategori 

struktur tidak lengkap yang paling 

banyak ditemukan dengan jumlah 

sebanyak 95 gugus. Sementara itu, 

kategori frasa preposisi yang diperluas, 

frasa adjektiva + preposisi, dan frasa 

nomina + preposisi yang ditemukan 

masing-masing berjumlah 6, 4, dan 2 

gugus. Frekuensi struktur tidak lengkap 

tersebut dapat dilihat secara lebih lanjut 

dalam diagram berikut. 
 

Diagram 2 

Frekuensi Struktur Tidak Lengkap Gugus Leksikal 3-Kata 
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Gugus leksikal dengan kategori 

frasa verba + preposisi didominasi verba 

pasif dengan pewatas “yang” sebagai 

awalan, seperti yang dimaksud dengan, 

yang ditetapkan oleh, yang diatur dalam, 

yang diberikan kepada, yang diperlukan 

untuk, yang diperoleh dari, dan yang 

digunakan sebagai. Sementara itu, 

peneliti menyebut gugus leksikal seperti 

tentang perubahan atas, dengan 

ketentuan dalam, sebagai bagian dari, 

dan dengan tujuan untuk sebagai frasa 

preposisi yang diperluas karena terdiri 

atas frasa preposisi yang ditambah 

dengan kelas kata preposisi. Selain itu, 

gugus leksikal dengan struktur tidak 

lengkap juga ditemukan dalam bentuk 

frasa adjektiva + preposisi, seperti tidak 

sesuai dengan, tidak lebih dari, lebih 

besar dari, dan lebih tinggi dari. 

Struktur tidak lengkap yang paling 

sedikit ditemukan ialah berupa frasa 

nomina + preposisi, seperti nomor tahun 

tentang dan beberapa ketentuan dalam. 

Berikut tabel yang menampilkan gugus 

leksikal dengan struktur tidak lengkap. 
 

Tabel 7 

Klasifikasi Struktur Tidak Lengkap Gugus Leksikal 3-Kata 

K
la

si
fi

k
a

si
 S

tr
u

k
tu

r 
T

id
a

k
 

L
en

g
k

a
p

  

FV + Prep dilakukan sesuai dengan, dapat dilakukan oleh, dapat digunakan untuk, dapat 

dilaksanakan oleh, sebagaimana dimaksud pada, bekerja sama dengan, 

berperan serta dalam, memberikan persetujuan atas, memenuhi persyaratan 

sebagai, yang dimaksud dengan, yang ditetapkan oleh, yang diatur dalam, 

yang diberikan kepada, yang diperlukan untuk, yang diperoleh dari, yang 

berkaitan dengan, yang bersumber dari, yang tercantum dalam, yang 

berhubungan dengan 

FPrep + Prep tentang perubahan atas, dengan ketentuan dalam, dengan mengacu pada, 

sebagai bagian dari, dengan berpedoman pada, dengan tujuan untuk 

FAdj + Prep tidak sesuai dengan, tidak lebih dari, lebih besar dari, lebih tinggi dari 

FN + Prep nomor tahun tentang, beberapa ketentuan dalam 

 

Karakteristik Gugus Leksikal dalam 

Teks Peraturan Perundang-undangan, 

Surat Resmi, dan Surat Bisnis 

Terdapat dua hal yang menjadi 

karakteristik gugus leksikal bahasa 

Indonesia dalam register korespondensi 

dan administrasi, khususnya teks 

peraturan perundang-undangan, surat 

resmi, dan surat bisnis. Dua karakteristik 

tersebut adalah khas pengulangan kata 

dan gabungan kata (mis., peraturan 

perundang undangan, undang undang 

nomor, perjanjian kerja sama, 

bertanggung jawab atas). Berdasarkan 

kaidah bahasa Indonesia, pengulangan 

kata dan gabungan kata tersebut tetap 

terhitung sebagai satu kata. Oleh karena 

itu, rangkaian kata perjanjian kerja sama 

hanya terdiri atas dua kata, yaitu 

perjanjian dan kerja sama. Akan tetapi, 

dalam penelitian berbasis korpus dengan 

menggunakan aplikasi pengolah data 

AntConc, pengulangan kata dan 

gabungan kata yang ditambah dengan 

satu kata lain terhitung sebagai tiga kata. 

Berikut daftar gugus leksikal dengan 

pengulangan kata dan gabungan kata 

yang ditemukan. 

 

Tabel 8 

Gugus Leksikal dengan Pengulangan Kata 

No. Gugus Leksikal dalam AntConc Gugus Leksikal dalam Teks 

1. peraturan perundang undangan peraturan perundang-undangan 

2. rancangan undang undang rancangan undang-undang 
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3. undang undang dasar undang-undang dasar 

4. hal hal lain hal-hal lain 

5. undang undang nomor undang-undang nomor 

6. dan lain lain dan lain-lain 

7. secara bersama sama secara bersama-sama 

8. dengan sebaik baiknya dengan sebaik-baiknya 

9. secara terus menerus secara terus-menerus 

10. sewaktu waktu apabila sewaktu-waktu apabila 

 
Tabel 9 

Gugus Leksikal dengan Gabungan Kata 

No. 
Gugus Leksikal dengan Gabungan Kata 

Kerja Sama 

Gugus Leksikal dengan Gabungan Kata 

Tanggung Jawab 

1. perjanjian kerja sama yang dapat dipertanggungjawabkan 

2. kerja sama antara bertanggung jawab atas 

3. bekerja sama dengan  

4. melalui kerja sama  

 

Fungsi Gugus Leksikal dalam Teks 

Peraturan Perundang-undangan, Surat 

Resmi, dan Surat Bisnis 

Untuk lebih memahami distribusi 

gugus leksikal, penting untuk 

mempertimbangkan fungsinya dalam 

sebuah register. Secara umum, gugus 

leksikal digunakan sebagai kerangka 

untuk menyusun interpretasi terhadap 

suatu hal, mengatur aliran ide atau 

gagasan dalam tulisan, dan 

mengindentifikasi suatu entitas secara 

lebih spesifik (Budiwiyanto & 

Suhardijanto, 2020). Analisis mengenai 

fungsi gugus leksikal telah dilakukan 

oleh beberapa ahli, salah satunya ialah 

Hyland yang menggunakan korpus data 

di bidang akademik berupa tulisan 

penelitian, yaitu tesis dan disertasi. 

Dengan register tersebut, ia 

menitikberatkan pada aspek penelitian 

dan mengklasifikasikan fungsi utama 

gugus leksikal menjadi tiga, yaitu yang 

berorientasi pada penelitian (research 

oriented), teks (text oriented), dan 

peserta (participant oriented). 

Gugus leksikal dengan klasifikasi 

research oriented lebih banyak 

ditemukan dalam teks ilmu sains dan 

teknologi karena berperan membantu 

penulis dalam mendeskripsikan objek 

atau konteks penelitian, aspek model 

penelitian, peralatan, bahan, serta aspek 

lingkungan penelitian. Oleh sebab itu, 

research oriented dapat meliputi 

location (mis., at the beginning), 

procedure (mis., the use of the), 

quantification (mis., the magnitude of 

the), description (mis., the structure of 

the), dan topic (mis., the currency board 

system). Sementara itu, gugus leksikal 

dengan klasifikasi text oriented lebih 

banyak ditemukan dalam teks ilmu-ilmu 

sosial karena fungsinya lebih berfokus 

pada menentukan topik dan membatasi 

bahasan. Klasifikasi ini meliputi 

transition signals (mis., on the other 

hand), resultative signals (mis., as a 

result of), structuring signals (mis., in 

the present study, dan framing signals 

(mis., in the case of). Berbeda dengan 

dua klasifikasi fungsi sebelumnya, gugus 

leksikal dengan klasifikasi participant 

oriented berfungsi untuk mewakili aspek 

interaksi antara penulis dan pembaca 

(mis., it is possible that dan it should be 

noted that).  

Namun, jika klasifikasi fungsi 

gugus leksikal tersebut diterapkan dalam 

penelitian ini, maka dibutuhkan berbagai 
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penyesuaian karena register dan jenis 

korpus data yang digunakan berbeda. 

Penyesuaian dilakukan dengan cara 

melihat ciri-ciri serupa antara gugus 

leksikal dalam korpus penelitian Hyland 

dengan gugus leksikal dalam korpus 

penelitian ini. Penelitian ini akan 

menggunakan gugus leksikal tiga kata 

untuk menerapkan penyesuaian 

klasifikasi Hyland tersebut. Gugus 

leksikal tiga kata dipilih karena memiliki 

frekuensi paling tinggi sehingga dapat 

mewakili fungsi atau kegunaannya 

dalam register ini. 

Jika Hyland mengklasifikasikan 

gugus leksikal dengan berorientasi pada 

penelitian (research oriented), maka 

dalam penelitian ini gugus leksikal 

diklasifikasikan berdasarkan aspek 

peraturan dengan tetap menyesuaikan 

setiap sub-klasifikasi yang meliputinya. 

Sub-klasifikasi aspek peraturan yang 

dibuat dalam penelitian ini, di antaranya 

location/time, procedure, quantification, 

description, topic, pilihan, dan referen. 

Subklasifikasi pilihan dan referen adalah 

bentuk pengembangan berdasarkan 

gugus leksikal yang ditemukan dalam 

korpus data penelitian ini. 

Location/time menunjukkan fungsi 

gugus leksikal sebagai seperangkat kata 

untuk merujuk pada rentang waktu dan 

letak atau posisi keterangan/lampiran 

dalam sebuah peraturan (mis., terhitung 

sejak tanggal). Procedure menunjukkan 

fungsi gugus leksikal sebagai 

seperangkat kata untuk merujuk pada 

proses atau tahapan dalam sebuah 

peraturan (mis., dilakukan dengan cara). 

Quantification menunjukkan fungsi 

gugus leksikal untuk merujuk pada 

perhitungan atau perkiraan dalam 

penerapan peraturan atau kerja sama 

(mis., denda paling sedikit). Description 

menunjukkan fungsi gugus leksikal 

untuk merujuk pada pemaparan atau 

penggambaran sesuatu dalam register 

peraturan dan kerja sama (mis., 

diberikan dalam bentuk). Topic 

mengaitkan gugus leksikal sebagai 

seperangkat kata yang berfungsi 

menunjukkan pokok bahasan tertentu 

(mis., perjanjian kerja sama). Sub-

klasifikasi pilihan menunjukkan gugus 

leksikal sebagai seperangkat kata untuk 

menawarkan pilihan (mis., seluruh atau 

sebagian). Di sisi lain, sub-klasifikasi 

referen menunjukkan fungsi gugus 

leksikal untuk mengacu entitas tertentu 

dalam kalimat (mis., yang diberikan 

kepada dan yang dibentuk oleh). 

Klasifikasi fungsi kedua yang 

disusun oleh Hyland adalah text 

oriented. Dalam penelitian ini, 

klasifikasi fungsi text oriented dapat 

langsung diterapkan karena korpus data 

yang digunakan merupakan ragam tulis. 

Sub-klasifikasi text orinted, di antaranya 

transition signals, resultative signals, 

structuring signals, dan framing signals. 

Transition signals digunakan sebagai 

penanda peralihan argumen dalam teks 

yang bentuknya dapat berupa 

penambahan sebagai penguat atau justru 

pertentangan (mis., di samping itu). 

Resultative signals digunakan sebagai 

penanda penghubung yang menunjukkan 

sebab dan hasil dari sebuah bahasan 

dalam teks (oleh karena itu). Structuring 

signals digunakan sebagai penanda 

untuk mengarahkan pembaca ke bagian-

bagian di dalam teks (mis., dalam hal 

ini). Framing signals digunakan sebagai 

penanda batasan atau ruang lingkup 

bahasan dalam teks (mis., berdasarkan 

ketentuan dalam). 

Berbeda dengan dua klasifikasi 

sebelumnya yang tidak melibatkan 

hubungan interaksi, klasifikasi fungsi 

participant oriented berfungsi untuk 

mewakili aspek interaksi antara penulis 

dan pembaca. Oleh karena itu, klasifikasi 

ini tidak dapat ditemukan karena teks 

peraturan perundang-undangan dan surat 

berfungsi memberikan informasi yang 

akurat sehingga harus dibuat 
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berdasarkan fakta yang sebenarnya. 

Selain itu, teks peraturan dan surat juga 

berfungsi menekankan informasi atau 

ketentuan kepada pembaca sehingga 

tidak dapat seolah-olah mengajak 

pembaca untuk terlibat dalam situasi 

wacana. 

 

Tabel 10 

Klasifikasi Fungsi Gugus Leksikal 3-Kata 

K
la

si
fi

k
a

si
 F

u
n

g
si

 G
u

g
u

s 
L

e
k

si
k

a
l 

B
er

o
ri

en
ta

si
 p

a
d

a
 A

sp
e
k

 P
en

el
it

ia
n

 

Location/Time jangka waktu tertentu, terhitung sejak tanggal, dalam jangka waktu, 

untuk jangka waktu, dalam tahun berjalan, dalam kurun waktu, ini 

mulai berlaku, di bawah ini, bertempat kedudukan di, bertempat tinggal 

di, yang tercantum dalam, diatur dalam pasal 

Procedure dilakukan dengan cara, dilakukan dengan menggunakan, dilakukan 

dengan memperhatikan 

Quantification denda paling sedikit, paling sedikit memuat, telah beberapa kali, lebih 

dari satu, tidak lebih dari, lebih besar dari, lebih tinggi dari 

Description diberikan dalam bentuk, dalam bentuk apapun 

Topic perjanjian kerja sama, sumber daya manusia, sumber daya alam, 

rancangan peraturan daerah, rancangan undang undang, tindak pidana 

korupsi, perjanjian jual beli, tindak pidana kejahatan, sisa hasil usaha, 

sarana dan prasarana, hak dan kewajiban 

Pilihan seluruh atau sebagian, sebagian atau seluruh 

 Referen yang diberikan kepada, yang diterima oleh, yang dimaksud dalam, yang 

dibentuk oleh, yang diangkat oleh, yang dikelola oleh, yang dikeluarkan 

oleh, yang dilaksanakan oleh, yang dimiliki oleh, yang ditunjuk oleh, 

yang diajukan oleh, yang disediakan oleh, yang diterbitkan oleh, yang 

dibayarkan kepada, yang ditentukan dalam 

B
er

o
ri

en
ta

si
 p

a
d

a
 T

ek
s 

Transition 

Signals 

di samping itu, yang bertentangan dengan, sepanjang tidak bertentangan 

Resultative 

Signals 

oleh karena itu, yang dapat mengakibatkan 

Structuring 

Signals 

dalam hal ini, dalam pasal ini, memuat antara lain, antara lain adalah, 

antara lain berupa, antara lain meliputi, antara lain melalui, adalah 

sebagai berikut 

Framing 

Signals 

berdasarkan ketentuan ini, berdasarkan hasil evaluasi, bahwa 

berdasarkan pertimbangan, bahwa dalam rangka, dengan atau 

berdasarkan, berdasarkan ketentuan dalam, sebagaimana dimaksud 

pada, sebagaimana dimaksud dalam 

  

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian ini, gugus 

leksikal dapat ditemukan dalam bahasa 

Indonesia, khususnya dalam undang-

undang, peraturan presiden, peraturan 

menteri, surat resmi, dan surat bisnis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

gugus leksikal yang ditemukan terdiri 

atas tiga hingga tujuh kata. Meskipun 

demikian, gugus leksikal yang 

ditemukan dalam penelitian ini 

didominasi oleh rangkaian tiga kata 

dengan sebanyak 248 gugus (71,88%). 

Gugus leksikal dengan rangkaian tujuh 

kata menjadi yang paling sedikit 

ditemukan dengan sebanyak 5 gugus 

(1,45%). Hal ini menandakan gugus 

leksikal tiga kata lebih umum digunakan 

dalam register korespondensi dan 

administrasi karena penggunaannya 

sering tidak disadari sebagai seperangkat 

kata yang terjadi secara bersama. 
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Dari lima jenis korpus yang 

digunakan sebagai sumber data 

penelitian, teks undang-undang 

menggunakan gugus leksikal dengan 

jumlah tertinggi, yaitu mencapai 340 

gugus (27,80%). Dalam jenis teks surat, 

surat bisnis lebih banyak memuat gugus 

leksikal dibandingkan surat resmi, yaitu 

sebanyak 164 gugus (13,41%). 

Persentase penggunaan gugus leksikal 

yang lebih tinggi dalam undang-undang 

disebabkan sifatnya mutlak. Oleh karena 

itu, undang-undang memiliki tata 

penulisan dan sistematika yang ketat 

agar tidak menimbulkan multitafsir 

dibandingkan dengan jenis teks lainnya. 

Undang-undang juga menjadi acuan 

keputusan pemerintah. Oleh karena itu, 

gugus leksikal memiliki pengaruh dalam 

membantu untuk membentuk makna 

yang tepat. Begitu pula dengan surat 

bisnis yang bersifat esensial dalam 

menyampaikan hubungan kerja sama 

antarpihak. Oleh karena itu, persentase 

gugus leksikal yang ditemukan jauh 

lebih tinggi dibandingkan surat resmi. 

Melalui analisis struktur terhadap 

gugus leksikal tiga kata, gugus leksikal 

yang ditemukan dapat dikategorikan 

dalam struktur lengkap dan struktur tidak 

lengkap. Struktur lengkap mendominasi 

gugus leksikal tiga kata (56,85%). Hal 

ini dapat terjadi dalam korpus register 

peraturan perundang-undangan dan 

surat. Hal ini disebabkan gugus leksikal 

yang berperan besar dalam pembentukan 

makna sehingga struktur yang lengkap 

dapat mewakili makna yang tepat. Selain 

itu, gugus leksikal dalam bahasa 

Indonesia, khususnya dalam register 

peraturan perundang-undangan dan 

surat, memiliki karakteristik yang dapat 

dijadikan sebagai ciri khas, yaitu terdiri 

atas pengulangan kata dan gabungan 

kata. 

Selain frekuensi dan struktur, 

penelitian ini juga membahas mengenai 

fungsi gugus leksikal dalam register 

peraturan perundang-undangan dan teks 

surat, dengan menerapkan penyesuaian 

terhadap teori klasifikasi fungsi menurut 

Hyland. Hasilnya, ditemukan gugus 

leksikal dengan klasifikasi yang 

berorientasi pada aspek peraturan dan 

berorientasi pada teks, tetapi tidak 

ditemukan gugus leksikal dengan 

klasifikasi yang berorientasi pada 

hubungan keterlibatan antara penulis 

dengan pembaca. 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih pengetahuan 

tentang kajian gugus leksikal (lexical 

bundles) dalam bahasa Indonesia, 

khususnya dalam register peraturan 

perundang-undangan dan teks surat. 

Sedikitnya fokus pembahasan yang 

dikaji membuat peneliti menyadari 

bahwa masih terdapat banyak 

kekurangan dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, penelitian-penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu 

melengkapi kekurangan yang terdapat 

dalam penelitian ini. 
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